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Abstract. Oral health is a condition free from pain or disease that interferes with the normal function of teeth and 

mouth. Dental caries is one of the most common health problems, especially in children, with Lactobacillus 

acidophilus being one of the main causative bacteria. Toothpaste plays an important role in reducing plaque 

formation, strengthening teeth against caries, and maintaining gingival health. Purebred chicken egg shells 

(Gallus sp) as household waste have a high content of calcium carbonate (CaCO₃), so they have the potential to 

be used as raw materials for making toothpaste. This study aims to determine the inhibition of calcium carbonate 

extract from eggshells with concentrations of 12.5%, 15%, 17.5%, and 20% against the growth of Lactobacillus 

acidophilus. The research used a true experimental design with 24 samples, and data analysis was carried out 

using the ANOVA test. The results showed a significant difference between treatment concentrations, with a 

concentration of 20% providing the most effective inhibition against bacterial growth. The conclusion of this study 

confirms that calcium carbonate extract from purebred chicken eggshell waste has the potential to be an 

alternative ingredient in toothpaste formulation, as well as providing a solution for the use of household waste to 

support dental and oral health. 
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Abstrak. Kesehatan mulut merupakan kondisi bebas dari rasa sakit atau penyakit yang mengganggu fungsi 

normal gigi dan mulut. Karies gigi adalah salah satu masalah kesehatan yang umum terjadi, terutama pada anak-

anak, dengan Lactobacillus acidophilus sebagai salah satu bakteri penyebab utama. Pasta gigi berperan penting 

dalam mengurangi pembentukan plak, memperkuat gigi terhadap karies, serta menjaga kesehatan gingiva. 

Cangkang telur ayam ras (Gallus sp) sebagai limbah rumah tangga memiliki kandungan kalsium karbonat 

(CaCO₃) yang tinggi, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pasta gigi. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui daya hambat ekstrak kalsium karbonat dari cangkang telur dengan konsentrasi 12,5%, 15%, 

17,5%, dan 20% terhadap pertumbuhan Lactobacillus acidophilus. Penelitian menggunakan desain eksperimental 

murni (true experimental design) dengan 24 sampel, serta analisis data dilakukan menggunakan uji ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar konsentrasi perlakuan, dengan konsentrasi 20% 

memberikan daya hambat paling efektif terhadap pertumbuhan bakteri. Kesimpulan penelitian ini menegaskan 

bahwa ekstrak kalsium karbonat dari limbah cangkang telur ayam ras berpotensi sebagai bahan alternatif dalam 

formulasi pasta gigi, sekaligus memberikan solusi pemanfaatan limbah rumah tangga untuk mendukung kesehatan 

gigi dan mulut. 

 

Kata Kunci: Cangkang Telur; Daya Hambat; Kalsium Karbonat; Karies Gigi; Kesehatan Mulut. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah salah satu aspek penting pada kehidupan manusia, tidak terkecuali 

kesehatan gigi dan mulut. Kesehatan gigi atau yang sekarang lebih dikenal sebagai kesehatan 
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mulut adalah bebasnya bagian gigi dan mulut dari rasa sakit atau penyakit yang membuatnya 

menjadi tidak berfungsi dengan normal. Penyakit yang paling sering dijumpai di rongga mulut 

adalah karies gigi dan penyakit periodontal. Hal tersebut merupakan masalah utama kesehatan 

gigi dan mulut. Masalah kesehatan gigi juga mulut mayoritas yang terjadi adalah karies. Karies 

gigi yaitu penyakit infeksi paling sering terjadi dikarenakan kerusakan di permukaan gigi yaitu 

mulai bagian enamel sampai dentin lalu melebar ke arah pulpa yang kuat hubungannya pada 

konsumsi makanan yang kariogenik yaitu bersifat banyak mengandung karbohidrat dan masih 

menjadi masalah kesehatan anak. Karies gigi atau yang sering dikenal dengan gigi berlubang 

merupakan kondisi yang relatif umum terjadi dan dapat menyerang siapa saja, terutama anak 

kecil yang lebih rentan terhadapnya (Paramanandana et al., 2020; Andriyani et al., 2023; Santi 

& Khamimah, 2019; Siagian et al., 2022; Nilasari, 2023). 

Menurut data World Health Organization (WHO) (2022), diperkirakan 2 miliar orang 

menderita karies gigi permanen dan 514 juta anak menderita karies gigi sulung. Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan di tahun 2018, menyebutkan bahwa angka prevalensi 

karies gigi di Indonesia mencapai 81,5%, yang ditemukan pada anak berusia 3-4 tahun, 

sedangkan pada anak dengan kategori usia 5-9 tahun, prevalensinya menyentuh angka 92,6%. 

Karies gigi terjadi karena sejumlah faktor (multiple factor) yang saling mempengaruhi yaitu 

empat faktor internal utama yakni gigi, saliva, mikroorganisme serta substrat dan waktu 

sebagai faktor tambahan. Menurut Ardani, dkk pada tahun 2018, keempat faktor digambarkan 

sebagai lingkaran, apabila keempat faktor tersebut saling tumpang tindih maka akan terjadi 

karies gigi. Selain itu karies gigi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang secara tidak langsung 

yang disebut sebagai faktor luar atau faktor eksternal yaitu perilaku, lingkungan, pelayanan 

kesehatan dan keturunan. Faktor mikroorganisme dipengaruhi oleh jumlah bakteri dan plak 

dalam rongga mulut. Plak adalah lapisan lunak yang terdiri dari sekumpulan mikroorganisme 

beserta produk yang dihasilkannya. Mikroorganisme yang dapat menyebabkan plak yaitu S. 

mutans dan Lactobacillus. Faktor substrat membantu perkembangbiakan dan pertumbuhan 

mikroorganisme pada permukaan enamel, faktor waktu yaitu lamanya waktu yang dibutuhkan 

untuk terjadinya karies karena karies merupakan suatu penyakit kronis progresif. Perjalanan 

karies yang bersifat kronis, tidak dapat sembuh sendiri, dan akhirnya dapat menyebabkan 

kehilangan gigi bila tidak segera dilakukan perawatan (WHO, 2023; Daud & Said, 2022; Ali 

et al., 2024; Setiani et al., 2020). 

Bakteri dominan yang berperan pada karies adalah bakteri Streptococcus mutans (S. 

mutans) dan Lactobacilli. Secara historis, Lactobacillus adalah mikroorganisme pertama yang 

diketahui berhubungan dengan perkembangan karies gigi. Spesies Lactobacillus yang paling 
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banyak menyebabkan karies gigi adalah Lactobacillus acidophilus. Bakteri gram positif dan 

mampu tumbuh secara anaerob ini sering menyebabkan lesi karies sekunder dan memiliki 

kemampuan untuk mempercepat proses demineralisasi yang merupakan faktor inisiasi dan 

perkembangan karies (Ahirwar et al., 2019; Pawinru et al., 2023). 

Minimal dua kali sehari, anak diharuskan menyikat gigi untuk menjaga kebersihan 

rongga mulut dengan dibantu oleh orangtua atau pengasuhnya. Penggunaan pasta gigi berfluor 

disarankan untuk anak usia dibawah 2 tahun hanya selapis tipis sedangkan untuk anak usia 

diatas 2 tahun serta sudah bisa sebesar biji polong.  Saat menyikat gigi, penggunaan pasta gigi 

merupakan salah satu komponen penting. Pasta gigi berfungsi untuk mengurangi pembentukan 

plak, memperkuat gigi terhadap karies, membersihkan dan memoles permukaan gigi, 

mengurangi bau mulut, memberikan rasa segar pada mulut, serta memelihara kesehatan 

gingiva. Pasta gigi mengandung berbagai macam senyawa kimia, salah satu diantaranya adalah 

kalsium karbonat (CaCO3). Kalsium karbonat (CaCO3) yang terkandung dalam pasta gigi 

berfungsi sebagai bahan abrasif yang umumnya berbentuk bubuk yang dapat memolis dan 

menghilangkan stain dan plak, juga membantu untuk menambah kekentalan dalam pasta gigi 

(Astuti, 2020; Fajri et al., 2023; Rasmiati et al., 2022). 

Cangkang telur merupakan limbah rumah tangga yang dibuang begitu saja, hanya 

sedikit yang memanfaatkannya sebagai limbah yang bernilai tinggi. Cangkang telur terdiri dari 

94% CaCO3, 1% MgCO3, 1% (Ca3PO4)2, dan 4% sisanya adalah bahan organik. Kandungan 

kalsium karbonat yang tinggi pada cangkang telur dapat digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan pasta gigi yang berfungsi untuk menghilangkan partikel makanan yang menempel 

pada gigi dan juga membantu menghilangkan perubahan warna pada gigi (Wahidin et al., 

2021). 

Cangkang telur adalah limbah daur ulang yang mudah ditemui dalam sehari-hari. 

Negara Indonesia sendiri menjadi negara yang mempunyai tingkat konsumsi telur sangat 

tinggi. Dari banyaknya telur yang dikonsumsi maka akan menghasilkan limbah cangkang telur 

yang cukup banyak, dan jika hal ini dibiarkan makan akan mencemarkan lingkungan sekitar 

dan akan mengganggu kesehatan masyarakat di lingkungan tersebut (Dampang et al., 2021; 

Dewi et al., 2020). 

Menurut data Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2023, 

produksi telur ayam di Indonesia sebesar 6.117.905,40 ton. Pada tahun yang sama, Provinsi 

Sulawesi Selatan menghasilkan sekitar 210.302,20 ton telur ayam. Limbah cangkang telur yang 

terakumulasi dilingkungan berpotensi sebagai polusi, namun cangkang telur memiliki 

kandungan senyawa yang baik untuk kebutuhan gizi manusia seperti kalsium dan kalsium 
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karbonat. Cangkang telur merupakan salah satu idle resources yang mengandung tinggi 

kalsium. Cangkang telur ayam ras berada di bagian terluar dari telur yang berfungsi untuk 

melindungi komponen-komponen isi telur dari kerusakan baik secara fisik, kimia, maupun 

mikrobiologis. Berdasarkan kandungan gizinya, cangkang telur mengandung 94% kalsium 

karbonat, 1% kalium phospat, dan 1% magnesium karbonat. Kalsium dari cangkang telur 

merupakan suplemen yang sempurna untuk bahan pangan (BPS, 2024; Indah Arianto et al., 

2022; Indah et al., 2023). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode True Eksperimental Laboratorium. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi Universitas Muslim 

Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan pada 09 Agustus 2024 – 07 Januari 2025. Subjek dalam 

penelitian ini adalah bakteri Lactobacillus acidophilus diinkubasi di Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Farmasi Universitas Muslim Indonesia. Objek penelitian ini dari limbah 

cangkang telur ayam ras (Gallus sp) sebagai bahan antibakteri. 

Pada penelitian ini menggunakan uji One Way Anova, uji Post Hotc dan data dari hasil 

penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel. Daya hambat diketahui berdasarkan pengukuran 

diameter zona inhibisi (zona bening) yang terbentuk di sekitar paper disc. Pengukuran tersebut 

menggunakan jangka sorong digital yang dinyatakan dalam milimeter (mm). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya hambat yang dihasilkan oleh ekstrak 

kalsium karbonat dari limbah cangkang telur ayam dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Lactobacilllus acidophilus.  

Subjek penelitian merupakan bakteri Lactobacilllus acidophilus yang sudah dibiakkan 

oleh Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi Universitas Muslim Indonesia. Bakteri 

Lactobacilllus acidophilus digunakan sebanyak 24 sampel, pada penelitian ini dilakukan 

sebanyak 6 kali replikasi pada masing-masing kelompok perlakuan untuk mengetahui seberapa 

besar zona inhibisi/hambat terhadap pertumbuhan bakteri Lactobacilllus acidophilus. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas Farmasi Universitas Muslim 

Indonesia untuk mendapatkan ekstrak kalsium karbonat dari limbah cangkang telur ayam ras. 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Daya Hambat Ekstrak Kalsium Karbonat Dari Limbah Cangkang 

Telur Ayam Ras (Gallus sp) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Lactobacillus acidophilus. 

Ekstrak 

kalsium 
N Mean 

Std. 

Deviation 

Uji 

normalitas 

Uji 

homogenitas 

12,5% 6 7.85 0.24 0.413  

15% 6 8.11 0.09 0.546 0.058 

17,5% 6 8.68 0.33 0.609  

20% 6 9.29 0.33 0.693  

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan gambaran daya hambat pertumbuhan bakteri 

Lactobacillus acidophilus. Pada ekstrak kalsium karbonat 12,5% menunjukkan nilai rata-rata 

daya hambat sebesar 7.85 dengan standar deviasi sebesar 0.24. Selain itu, pada ekstrak kalsium 

karbonat 15% menunjukkan nilai rata-rata daya hambat sebesar 8.11 dengan standar deviasi 

sebesar 0.04. Pada ekstrak kalsium 17,5% menunjukkan nilai rata-rata daya hambat sebesar 

8.68 dengan standar deviasi sebesar 0.33. Selain itu, pada ekstrak kalsium karbonat 20% 

menunjukkan nilai rata-rata daya hambat sebesar 9.29 dengan standar deviasi sebesar 0.33. Ini 

menunjukkan bahwa daya hambat terbesar pertumbuhan bakteri terjadi pada ekstrak kalsium 

karbonat 20% karena memiliki nilai rata-rata tertinggi. Rata-rata daya hambat digambarkan 

dalam grafik sebagai berikut: 

 
    Gambar 1. Grafik Nilai Rata-rata Pertumbuhan Bakteri Pada Setiap Pertumbuhan. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa hasil disetiap perlakuan ekstrak kalsium 

karbonat masing-masing diperoleh p-value sebesar 0.413, 0.546, 0.609, dan 0.693 yang lebih 

besar dibandingkan 0.05 (p-value > 0.05). Hasil uji ini menunjukkan bahwa sebaran data daya 

hambat berdistribusi normal. Selain itu, hasil uji homogenitas pada setiap perlakuan ekstrak 

kalsium karbonat menunjukkan p-value sebesar 0.058 yang lebih besar dibandingkan dengan 

0.05 (p-value > 0.05), ini menunjukkan bahwa data daya hambat pertumbuhan bakteri bersifat 

homogen.  
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          Berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan data berdistribusi normal dan hasil 

uji homogenitas yang menunjukkan data homogen, sehingga uji perbandingan dilakukan 

menggunakan uji One Way Anova dan dilanjutkan dengan uji post hoc menggunakan uji LSD 

sebagai berikut:   

Tabel 1. Hasil Uji Perbandingan Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri Lactobacillus 

acidophilus Berdasarkan Konsentrasi Ekstrak Kalsium Karbonat Dari Limbah Cangkang 

Telur Ayam Ras (Gallus sp). 

Konsentrasi Mean p-value 

12,5% 7.85 ± 0.24  

15% 8.11 ± 0.09   0.000* 

17,5% 8.68 ± 0.33  

20% 9.29 ± 0.33  

Ket: Uji One Way Anova, *signifikan (p<0.05) 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil uji perbandingan daya hambat pertumbuhan 

bakteri Lactobacillus acidophilus berdasarkan konsentrasi ekstrak kalsium karbonat dari 

limbah cangkang telur ayam ras. Nilai rata-rata daya hambat terkecil diperoleh pada perlakuan 

konsentrasi ekstrak kalsium 12,5% sebesar 7.85 dengan standar deviasi sebesar 0.24, 

sedangkan, nilai rata-rata daya hambat terbesar diperoleh pada perlakuan konsentrasi ekstrak 

kalsium 20% sebesar 9.29 dengan standar deviasi sebesar 0.33. Hasil uji perbandingan 

menggunakan uji One Way Anova menunjukkan p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil 

dibandingkan dengan 0.05 (p-value < 0.05). Hasil uji perbandingan ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan pada daya hambat pertumbuhan bakteri Lactobacillus 

acidophilus berdasarkan konsentrasi ekstrak kalsium karbonat dari limbah cangkang telur 

ayam ras.  

Berdasarkan hasil uji Anova tersebut, untuk melihat perlakuan ekstrak kalsium 

karbonat yang paling berpengaruh terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri maka dilakukan 

uji post hoc menggunakan uji LSD sebagai berikut:  

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut Perbandingan Pertumbuhan Bakteri Lactobacillus acidophilus 

Berdasarkan Konsentrasi Ekstrak Kalsium Karbonat Dari Limbah Cangkang Telur Ayam Ras 

(Gallus sp). 

Konsentrasi Rata-rata 12.50% 15% 17.50% 20% 

12.50% 7.85   0.111 0.000* 0.000* 

15% 8.11     0.001* 0.000* 

17.50% 8.68       0.001* 

20% 9.29         

Ket: LSD comparison, *signifikan (p<0.05) 

Berdasarkan tabel 3 perbandingan antara perlakuan kalsium karbonat 12,5% dengan 

15%, 17,5%, dan 20% menunjukkan bahwa selisih rata-rata antara perlakuan 12,5% dengan 

15% sebesar 0.26 dengan nilai p-value sebesar 0.111 yang lebih besar dibandingkan 0.05 (p-
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value > 0.05). Hasil perbandingan antara perlakuan 12,5% dengan 15% menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan signifikan. Selisih rata-rata antara perlakuan 12,5% dengan 17,5% 

sebesar 0.83 dengan nilai p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil dibandingkan 0.05 (p-value < 

0.05). Hasil perbandingan antara perlakuan 12,5% dengan 17,5% menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan, sehingga disimpulkan bahwa perlakuan 17,5% lebih baik dibandingkan 

12,5%. Sedangkan, selisih rata-rata antara perlakuan 12,5% dengan 20% sebesar 1.44 dengan 

nilai p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil dibandingkan 0.05 (p-value < 0.05). Hasil 

perbandingan antara perlakuan 12,5% dengan 20% menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan, sehingga disimpulkan bahwa perlakuan 20% lebih baik dibandingkan 12,5%.  

Hasil perbandingan antara perlakuan kalsium karbonat 15% dengan 17,5%, dan 20% 

menunjukkan bahwa selisih rata-rata antara perlakuan 15% dengan 17,5% sebesar 0.57 dengan 

nilai p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil dibandingkan 0.05 (p-value < 0.05). Hasil 

perbandingan antara perlakuan 15% dengan 17,5% menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan, sehingga disimpulkan bahwa perlakuan 17,5% lebih baik dibandingkan 15%. Selain 

itu, selisih rata-rata antara perlakuan 15% dengan 20% sebesar 1.18 dengan nilai p-value 

sebesar 0.000 yang lebih kecil dibandingkan 0.05 (p-value < 0.05). Hasil perbandingan antara 

perlakuan 15% dengan 20% menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan, sehingga 

disimpulkan bahwa perlakuan 20% lebih baik dibandingkan 15%.  

Hasil perbandingan antara perlakuan kalsium karbonat 17,5% dengan 20% 

menunjukkan bahwa selisih rata-rata antara perlakuan 17,5% dengan 20% sebesar 0.61 dengan 

nilai p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil dibandingkan 0.05 (p-value < 0.05). Hasil 

perbandingan antara perlakuan 17,5% dengan 20% menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan, sehingga disimpulkan bahwa perlakuan 20% lebih baik dibandingkan 17,5%.  

Berdasarkan hasil perbandingan pada setiap perlakuan ekstrak disimpulkan bahwa 

perlakuan ekstrak 20% lebih baik dibandingkan dengan perlakuan ekstrak 12,5%, 15%, dan 

17,5%.  

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak kalsium karbonat dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus. Ekstrak cangkang telur ayam ras 

(Gallus sp) pada penelitian ini menggunakan empat variasi konsentrasi yaitu konsentrasi 

12,5%, 15%, 17,5% dan 20% yang masing-masing memiliki 6 kali pengulangan/replikasi 

sehingga total sampel yang didapatkan 24 sampel. 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa daya hambat ekstrak limbah cangkang 

telur ayam ras (Gallus sp) dilakukan dengan pemberian konsentrasi 12,5%, 15%, 17,5%, dan 
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20% terhadap pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus menunjukkan adanya zona 

hambat pada setiap perlakuan yang berbeda. Hal ini dapat diketahui dengan terbentuknya 

daerah bening disekitar paper disk. Daerah bening ini terbentuk karena adanya pengaruh 

pemberian ekstrak kalsium karbonat dari limbah cangkang telur ayam ras (Gallus sp) terhadap 

bakteri tersebut. Hal ini berarti ekstrak kalsium karbonat dari limbah cangkang telur ayam ras 

(Gallus sp) dapat memberikan daya hambat pada pertumbuhan bakteri Lactobacillus 

acidophilus. 

 Ukuran zona hambat yang terlihat pada penelitian ini dengan rata-rata zona hambat 

diukur dalam satuan (mm) yaitu konsentrasi 12,5% sebesar 7.85 mm, konsentrasi 15% sebesar 

8.11 mm, konsentrasi 17,5% sebesar 8.68 mm, dan konsentrasi 20% sebesar 9.29 mm. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka rata-rata zona hambat pada tabel 5.1 yang terbentuk di 

sekitar blanc disk yang mengandung ekstrak kalsium karbonat dengan konsentrasi 12,5%, 15%, 

17,5% dapat dikategorikan daya hambat sedang. Sedangkan konsentrasi 20% dapat 

dikategorikan memiliki rata-rata zona daya hambat kuat terhadap pertumbuhan bakteri 

Lactobacillus acidophilus.  

Peningkatan ukuran zona hambat pembentukan terus meningkat seiring dengan 

peningkatan konsentrasi ekstrak kalsium karbonat yang diberikan. Zona hambat terbesar pada 

kelompok ekstrak kalsium karbonat adalah pada konsentrasi 20% dengan rata-rata diameter 

zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram sebesar 9.29 mm sedangkan zona hambat 

terendah pada 12,5% dengan rata-rata diameter sebesar 7.85 mm terbentuk di sekitar cakram. 

Semakin tinggi konsentrasinya, maka kemampuan daya hambatnya semakin besar. Sebaliknya, 

semakin rendah konsentrasi ekstrak kalsium karbonat sehingga kemampuan daya hambatnya 

berkurang. Hal ini sesuai dengan penelitian Mochammad, dkk pada tahun 2019 yang 

menyebutkan bahwa terdapat perbedaan zona hambatan yang terbentuk pada masing-masing 

konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, maka semakin besar zona 

hambatan yang terbentuk (Saputera et al., 2019). 

  Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa bahan 

alami, seperti cangkang telur ayam ras, memiliki potensi antibakteri. Dalam penelitian yang 

dilakukan Fitriani, dkk pada tahun 2023, ekstrak cangkang telur ayam menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Prophyromonas gingivalis dan Streptococcus mutans pada 

konsentrasi yang lebih tinggi, yaitu 22,5%, 25%, dan 27,5%. Namun, penelitian ini 

memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan lebih rendah konsentrasinya yaitu pada 
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konsentrasi 20%, ekstrak limbah cangkang telur ayam ras efektif menghambat pertumbuhan 

Lactobacillus acidophilus (Fajri et al., 2023). 

 Senyawa yang terkandung dalam cangkang telur ayam ras adalah persenyawaan 

kalsium karbonat (CaCO3) sekitar 90.9%, dengan tingginya kadar CaCO3 dari limbah cangkang 

telur ayam ras dapat berpotensi dalam proses remineralisasi, kalsium karbonat yang tinggi 

berpotensi sebagai bahan remineralisasi sehingga email gigi akan stabil, kuat dan tahan karies 

(Fajri et al., 2023). 

Kalsium karbonat merupakan senyawa yang banyak ditemukan pada cangkang hewan. 

Kalsium karbonat dapat diproses lebih lanjut hingga menjadi sediaan hidroksiapatit. 

Hidroksiapatit dapat membantu proses remineralisasi dengan berdifusi ke permukaan enamel 

dan mengisi mikroporositas enamel akibat demineralisasi. Konsentrasi kalsium dan fosfat yang 

tinggi disediaan hidroksiapatit dapat meningkatkan prepitasi pada mikroporositas enamel dan 

meningkatkan ketahanan enamel (Nuryana et al., 2024) 

Kadar kandungan senyawa aktif zat antibakteri yang berbeda pada masing-masing 

konsentrasi akan mempengaruhi ukuran zona hambat yang terbentuk. Semakin besar 

konsentrasi yang diberikan maka kadar kandungan zat antibakteri ekstrak kalsium karbonat 

dari limbah cangkang telur ayam ras (Gallus sp) semakin banyak sehingga semakin besar pula 

diameter zona hambat yang terbentuk pada bakteri Lactobacillus acidophilus bahwa pemberian 

konsentrasi ekstrak yang semakin tinggi akan menimbulkan zona hambat yang semakin besar. 

Penelitian ini hanya berfokus pada uji daya hambat ekstrak kalsium karbonat 

terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus, sehingga belum mencakup proses formulasi 

produk berbasis ekstrak tersebut, seperti pasta gigi, termasuk pengujian stabilitas, 

efektivitas, dan keamanan produk. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak limbah 

cangkang telur ayam ras (Gallus sp), konsentrasi 12,5% dengan zona hambat 7.85 mm, 15% 

dengan zona hambat 8.11 mm, 17,5% dengan zona hambat 8.68 mm, dan 20% dengan zona 

hambat 9.29 mm, pada perbandingan keempat konsentrasi tersebut konsentrasi 20% lebih baik 

menghambat pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus. Untuk penelitian selanjutnya 

perlu ketelitian dalam memilah sampel yang akan digunakan sebab hal tersebut dapat 

mempengaruhi nilai kandungan dalam cangkang. 
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